
12.1. Kesimpulan 

BABXII 
KESIMPULAN DAN SARAN 

PT. Agel Langgeng merupakan anak perusahaan dari Kapal Api 

Group di mana anak perusahaan ini bergerak dalam produksi berbagai 

macam permen. Perusahaan ini didirikan pada lokasi yang tepat sehingga 

distribusi dapat berjalan dengan baik. PT. Agel Langgeng ini menerapkan 

tata letak pabrik berdasarkan aliran produk sehingga proses produksi 

dapat berjalan dengan baik. Struktur organisasi yang digunakan 

perusahaan tersebut adalah struktur organisasi lini di mana tiap bagian 

terdapat hierarkinya. Perusahaan melakukan proses produksi selama 24 

jam dengan pembagian 3 shift kerja di mana tenaga kerja yang 

dimilikinya adalah 440 orang. PT. Agel Langgeng melakukan sistem 

produksinya dengan sistem produksi kontinyu dan melakukan 

pengawasan mutu mulai dari bahan baku hingga menjadi produk jadi 

sampai didistribusikan. 

12.2. Saran 

Kinerja PT. Agel Langgeng Beiji - Pasuruan sebagai industri 

penghasil permen sangat baik. Oleh karena itu, kinerja tersebut 

hendaknya dipertahankan atau ditingkatkan agar menjadi lebih baik. 
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